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ABSTRAK 

 

 

Yunita Rahmah. 2014. “Peningkatan Keterampilan Menarasikan Teks 

Wawancara Melalui Metode Cooperative Script (CS) Siswa 

Kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

peningkatan keterampilan menarasikan teks wawancara melalui metode 

Cooperative Script (CS) Siswa Kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani. Subjek 

penelitian ini adalah kelas VII E SMP Negeri  3 Sumani yang berjumlah 19 orang.  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode 

deskriptif. Alat pengumpul data yang digunakan untuk menguraikan data 

kualitatif adalah lembar observasi, catatan lapangan dan wawancara. Data hasil 

belajar diperoleh dari tes unjuk kerja tertulis siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 

Prosedur  setiap siklus terdiri empat langkah kegiatan, yaitu (1) perencanaan, (2) 

tindakan, (3) observasi atau pengamatan, dan (4) refleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keterampilan menarasikan teks 

wawancara melalui metode Cooperative Script (CS) Siswa Kelas VII E SMP 

Negeri 3 Sumani dapat disimpulkan beberapa hal berikut. Pertama, proses 

pembelajaran keterampilan menarasikan teks wawancara melalui metode 

Cooperative Script (CS) terlaksana dengan baik. Kedua, penerapan metode 

Cooperative Script (CS) dalam dua siklus (empat kali pertemuan tatap muka) 

dapat meningkatkan keterampilan menarasikan teks wawancara siswa kelas VII E 

SMP Negeri 3 Sumani dengan rata-rata peningkatan 53,74% pada siklus I 

meningkat menjadi 81,04% pada siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Cooperative 

Script (CS)  dalam pembelajaran menarasikan teks wawancara, efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menarasikan teks wawancara siswa, dilihat dari segi 

proses dan dari segi hasil tes keterampilan menarasikan teks wawancara siswa. 

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan menarasikan teks wawancara melalui metode Cooperative Script 

(CS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bahasa 

Indonesia, menarasikan teks wawancara termasuk ke dalam Standar Kompetensi (SK) 

menulis, yaitu SK 12. mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan 

pesan singkat. SK tersebut kemudian dirinci secara khusus ke dalam Kompetensi 

Dasar (KD), yaitu KD 12.1 mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 

memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan tak langsung. KD tersebut harus 

dikuasai oleh siswa kelas VII SMP pada semester genap, dengan tujuan agar siswa 

terampil menulis, khususnya menarasikan teks wawancara. 

Teks wawancara dapat diubah menjadi narasi, baik dalam bentuk narasi lisan 

maupun narasi tulis. Teks wawancara yang diubah ke dalam bentuk narasi lisan yaitu 

menarasikan teks wawancara yang disampaikan secara lisan. Teks wawancara yang 

diubah ke dalam bentuk narasi tulis yaitu menarasikan teks wawancara yang media 

penyampaian pesannya berupa tulisan. Perbedaan antara teks wawancara yang diubah 

ke dalam bentuk lisan dan tulis terletak pada media penyampaiannya. Oleh karena itu, 

sesuai dengan SK dan KD yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran 

keterampilan menulis, siswa difokuskan untuk menarasikan teks wawancara secara 

tertulis. Artinya siswa akan mengubah teks wawancara menjadi narasi tertulis berupa 

paragraf.
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Menarasikan teks wawancara merupakan kegiatan mengubah teks wawancara 

menjadi teks narasi. Menarasikan teks wawancara bertujuan untuk menyampaikan 

informasi yang terdapat dalam teks wawancara kepada pembaca atau pendengar. 

Jenis narasi yang dipilih adalah jenis narasi yang sesuai untuk menarasikan teks 

wawancara sehingga informasi tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Jenis narasi 

yang digunakan untuk menarasikan teks wawancara adalah narasi ekspositoris. Narasi 

ekspositoris bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai suatu peristiwa 

kepada pembaca atau pendengar. Teks wawancara merupakan informasi tertulis yang 

terdiri atas dialog antara pewawancara dengan narasumber. Teks wawancara biasanya 

mengandung informasi tentang suatu hal. Untuk menyampaikan informasi tersebut 

kepada orang lain, teks wawancara perlu diubah menjadi narasi. 

Tujuan keterampilan menulis paragraf narasi berdasarkan teks wawancara 

adalah untuk melatih siswa menceritakan suatu peristiwa atau kejadian yang 

tercantum pada teks wawancara dengan mengikutsertakan alur, latar, serta konflik 

suatu peristiwa atau kejadian. Sasaran utamanya adalah tindakan yang dirangkaikan 

menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Sehingga 

rangkaian peristiwa tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Berdasarkan wawancara informal dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia SMP Negeri 3 Sumani, ibu Mariani, pada Jumat 1 Maret 2013, dalam 

pembelajaran menarasikan teks wawancara, siswa cenderung mengalami kesulitan. 

Hal tersebut terlihat dari rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap keterampilan 

menarasikan teks wawancara. Tingkat pencapaian siswa terhadap keterampilan 
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menarasikan teks wawancara hanya 50%. Dengan kata lain, tingkat pencapaian siswa 

< 80% karena KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan adalah 80. 

Rendahnya keterampilan menarasikan teks wawancara siswa mengakibatkan 

informasi penting mengenai suatu hal atau peristiwa yang disampaikan dalam teks 

wawancara tidak tepat sasaran. Guru mengidentifikasi mengenai rendahnya 

kemampuan menarasikan teks wawancara siswa dikarenakan empat faktor berikut. 

Pertama, siswa mengalami kesulitan menemukan ide dalam menceritakan kembali 

dengan bahasa tulis secara runtut berdasarkan urutan waktu. Kedua, siswa kurang 

memahami tujuan dan manfaat menarasikan teks wawancara. Ketiga, teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam menarasikan teks wawancara masih bersifat 

konvensional dan monoton, sehingga siswa tidak termotivasi mengikuti 

pembelajaran. Keempat,  guru belum menemukan metode yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan mengubah teks wawancara menjadi teks narasi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menerapkan metode belajar yang 

yang akan meningkatkan keterampilan siswa dalam menarasikan teks wawancara. 

Metode yang sesuai adalah Cooperative Learning atau sering disebut dengan 

pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif ini dapat diaplikasikan di 

dalam pembelajaran di kelas karena termasuk metode pembelajaran yang aktif. Salah 

satu bentuk pembelajaran kooperatif adalah Cooperative Script (CS). Metode 

pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang mengkondisikan siswa 

bekerja berpasangan dalam membacakan teks wawancara yang ada sesuai dengan 
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penanya, kemudian siswa mengikhtisarkan cerita berdasarkan teks wawancara secara 

lisan dan siswa menulis karangan narasi berdasarkan teks wawancara.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian tentang “Peningkatan 

Keterampilan Menarasikan Teks Wawancara Melalui Metode Cooperative Script 

(CS) Siswa Kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani Kabupaten Solok” perlu dilakukan. 

Melalui penelitian ini akan diperoleh informasi tentang peningkatan keterampilan 

menarasikan teks wawancara siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani Kabupaten 

Solok dengan metode Cooperative Script (CS). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian adalah sebagai berikut: (1) siswa 

mengalami kesulitan menemukan ide dalam menceritakan kembali dengan bahasa 

tulis secara runtut berdasarkan urutan waktu, (2) siswa kurang memahami tujuan dan 

manfaat menarasikan teks wawancara, (3) teknik pembelajaran yang diterapkan 

dalam menarasikan teks wawancara masih bersifat konvensional dan monoton, 

sehingga siswa tidak termotivasi mengikuti pembelajaran, (4) siswa kurang berlatih 

dalam menulis, (5) guru belum menemukan metode yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan mengubah teks wawancara menjadi teks narasi,  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, terdapat dua 

masalah yang dibatasi dalam penelitian ini: (1) proses peningkatan keterampilan 

menarasikan teks wawancara melalui metode Cooperative Script (CS) siswa kelas 

VII E SMP Negeri 3 Sumani, (2) hasil peningkatan keterampilan menarasikan teks 

wawancara setelah penerapan metode Cooperative Script (CS) siswa kelas VII E 

SMP Negeri 3 Sumani. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian dituliskan dalam bentuk pertanyaan berikut : (1) bagaimanakah proses 

peningkatan keterampilan menarasikan teks wawancara melalui metode Cooperative 

Script (CS) siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani? (2) bagaimanakah hasil 

peningkatan keterampilan menarasikan teks wawancara setelah menggunakan metode 

Cooperative Script (CS) siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan 

menarasikan teks wawancara melalui metode Cooperative Script (CS) siswa kelas 

VII E SMP Negeri 3 Sumani, (2) mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan 

menarasikan teks wawancara setelah penerapan metode Cooperative Script (CS) 

siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani. 
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F. Manfaat Penelitian 

Sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini memberikan manfaat 

utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut ini. 

1) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam peningkatan prestasi belajar siswa 

setelah pemanfaatan metode pembelajaran Cooperative Script (CS). 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi: (1) bagi peneliti, untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan prestasi belajar siswa setelah pemanfaatan metode 

pembelajaran Cooperative Script (CS), (2) bagi guru bahasa Indonesia, dengan 

menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script (CS), guru bahasa Indonesia 

dapat menyelenggarakan pembelajaran yang lebih menarik, kreatif serta tepat untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menarasikan teks wawancara, (3) bagi 

siswa, metode Cooperative Script (CS) ini dapat memudahkan siswa untuk 

menarasikan teks wawancara, sehingga hasil pembelajaran meningkat dan tujuan 

pembelajaran pun tercapai, (4) bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai perbandingan untuk menemukan teknik pembelajaran yang lebih efisien 

dalam upaya peningkatan keterampilan menulis siswa, terutama kemampuan 

menarasikan teks wawancara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis temuan penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

keterampilan menarasikan teks wawancara melalui metode Cooperative Script (CS) 

siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, 

pelaksanaan proses pembelajaran menarasikan teks wawancara siswa kelas VII E SMP 

Negeri 3 Sumani pada siklus II sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat dalam 

aktivitas siswa selama proses belajar mengajar (PBM) berlangsung. Siswa mengikuti 

berbagai aktivitas PBM dengan baik. Siswa aktif bertanya dan mengemukakan pendapat 

dan menjawab pertanyaan selama PBM berlangsung. Kedua, penerapan metode 

Cooperative Script  (CS) dapat meningkatkan keterampilan menarasikan teks 

wawancara siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Sumani. Melalui metode Cooperative 

Script siswa terlatih untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan 

dengan ide temannya yang lain. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata hitung pada 

setiap siklus yaitu, prasiklus 46,00, siklus I 53,74, dan siklus II 81,04.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran-saran yang 

dapat diupayakan dalam meningkatkan keterampilan menarasikan teks wawancara 

siswa yaitu: (1) untuk meningkatkan keterampilan menarasikan teks wawancara, guru 

dapat menggunakan metode Cooperative Script (CS), (2) guru diharapkan  mampu 

memberikan dan menggunakan metode yang dapat memotivasi siswa dalam menulis 

agar siswa tidak menganggap menulis adalah hal sulit dan yang membosankan. 
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